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Abstrak

Gambut merupakan hasil pelapukan bahan organik seperti dedaunan, ranting kayu dan semak,
keadaan jenuh air dalam jangka waktu yang sangat lama sehingga kandungan bahan
organiknya relatif tinggi. Lahan gambut berpotensi digunakan sebagai lahan budidaya
pertanian, akan tetapi memiliki kendala antara lain rendahnya ketersediaan N. Kotoran unggas
dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik untuk meningkatkan ketersediaan N, antara lain
kotoran ayam dan kotoran burung walet. Kandungan nitrogen pada kotoran unggas berpotensi
menggantikan peran pupuk anorganik dalam menyediakan unsur hara nitrogen. Tujuan
Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh formula serta formula terbaik pemberian
kotoran walet dan kotoran ayam pada lahan gambut terhadap ketersediaan hara N. Metode
penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)satu faktor. Faktor yang
diujikan adalah formula kotoran unggas dari kotoran walet dan kotoran ayam, baik tunggal
maupun kombinasinya sebanyak enam perlakuan, yaitu: AOWO0 = tanpa di beri kotoran unggas,
AOW100 = kotoran ayam 0 kg N ha'! + kotoran walet 100 kg N ha!, A100W0 = kotoran ayam
100 kg N ha! + kotoran walet 0 kg N ha™!, ASOW50 = kotoran ayam 50 kg N ha! + kotoran
walet 50 kg N ha'!, A70W30 = kotoran ayam 70 kg N ha! + kotoran walet 30 kg N ha™!, dan
A30W70 = kotoran ayam 30 kg N ha! + kotoran walet 70 kg N ha™.

Kata kunci: gambut, N tersedia, kotoran ayam dan kotoran walet

Pendahuluan

Gambut merupakan hasil pelapukan bahan organik seperti dedaunan, ranting kayu dan
semak, keadaan jenuh air dalam jangka waktu yang sangat lama sehingga kandungan bahan
organiknya relatif tinggi (Soil Survey Staff, 2010). Luas lahan gambut di Indonesia
berdasarkan data dari BBSDLP pada tahun 2011 adalah 14.905.574 ha, lahan gambut di

Kalimantan seluas 4.778.004 ha, terluas kedua setelah Sumatera, dengan kedalaman dangkal
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sampai sangat dalam hampir merata. Dan luas total lahan gambut di Kalimantan Selatan
(Kalsel) adalah 106.271 ha (Ritung, 2011).

Dari luasan total lahan gambut di Kalsel sebagian berada di wilayah kota Banjarbaru,
lahan gambut di Kota Banjarbaru termasuk dalam tipologi gambut dangkal dan berpotensi
sebagai lahan budidaya pertanian (Noor, 2010). Ketebalan lapisan gambut menjadi salah satu
sifat internal gambut yang dihubungkan oleh banyak peneliti dengan perbedaan sifat gambut
(Kurnain, 2001).

Lahan gambut memiliki beberapa kendala jika digunakan untuk lahan budidaya
pertanian. Lahan gambut memiliki kandungan N total tinggi akan tetapi ketersediaannya
rendah. Upaya mengatasi ketersediaan N di lahan pertanian adalah dengan pemberian pupuk
organik (Duma, 2020). Berdasarkan beberapa hasil penelitian pemberian pupuk organik dapat
memperbaiki sifat kimia tanah antara lain meningkatkan ketersediaan unsur hara. Menurut
Duma (2020), pengaplikasian pupuk organik dapat memenuhi ketersediaan unsur hara N dan
dapat meminimalisir residu yang merusak tanah. Kotoran unggas dapat dimanfaatkan menjadi
pupuk organik untuk meningkatkan ketersediaan unsur hara N di dalam tanah, antara lain
kotoran ayam dan kotoran walet.

Kotoran ayam adalah kotoran atau limbah ayam yang dapat dijadikan pupuk organik
yang disebut pupuk kandang ayam. Kotoran ayam memiliki kandungan unsur hara N sebesar
3,21 %, (Wiryanta dan Bernardinus, 2002). Kotoran ayam mengandung N yang cukup besar,
kotoran ayam memiliki tekstur berupa butiran halus yang mudah terdekomposisi dengan cepat,
sehingga pupuk tersebut akan lebih cepat diserap tanah dan tanaman. Hasil penelitian Tufaila
(2014), dosis terbaik penggunaan kotoran ayam di lahan masam adalah 10 ton ha’!, karena
mampu memberikan pengaruh lebih baik terhadap peningkatan pertumbuhan tanaman
mentimun di lahan masam.

Kotoran walet merupakan bahan yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik yang
mampu melepaskan unsur hara secara perlahan dan berkesinambungan serta selalu tersedia
setiap dibutuhkan (slow release). Pupuk ini dapat menjadi pengganti pupuk anorganik, karena
tidak berbau dan bermanfaat untuk pertumbuhan tanaman dengan kandungan unsur hara yang
dimiliki kotoran walet serta dapat mengurangi toksisitas unsur kimia tanah (Novizan, 2003).
Walet memakan serangga sebagai sumber nutrisi. Hal tersebut berpengaruh terhadap
kandungan unsur hara didalam kotoran walet. Kotoran walet adalah pupuk organik yang

memiliki kandungan unsur hara C-organik 50,46%, N-total 11,24%, C/N rasio 4,49% dan pH
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7,97% (Talino, 2013), menurut hasil penelitian Arum et. al., (2023) kotoran walet memiliki pH
6,24, N-total 10,59%, P-total 1,91%, K-total 0,18%, C-organik 20,45%, C/N rasio 1,93.

Menurut Jannah (2018), kotoran walet berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman dengan takaran terbaik 10 ton ha’!. Pemberian kotoran walet dilahan gambut
memberikan pengaruh terhadap ketersediaan N-NH4" dan N-NOs’, hasil terbaik terhadap
ketersediaan N-NH4" adalah takaran 10 ton.ha™!, dan hasil terbaik ketersediaan N-NOs" takaran
5 ton.ha™! (Arum et. al., 2023).

Kandungan N yang cukup tinggi pada kedua kotoran unggas tersebut, berpotensi untuk
menggantikan peranan pupuk anorganik yang digunakan oleh petani dalam menyediakan unsur
hara N dan meningkatkan kesuburan tanah. Oleh karena itu, perlu suatu penelitian bagaimana
formula yang baik kombinasi dari kedua kotoran unggas tersebut dalam meningkatkan
ketersediaan N di lahan gambut.

Metodologi

Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)satu faktor.
Faktor yang diujikan adalah formula kotoran unggas dari kotoran walet dan kotoran ayam, baik
tunggal maupun kombinasinya sebanyak enam perlakuan, yaitu: AOWO0 = tanpa di beri kotoran
unggas, AOW100 = kotoran ayam 0 kg N ha! + kotoran walet 100 kg N ha!, A100W0 =
kotoran ayam 100 kg N ha™! + kotoran walet 0 kg N ha!, AS0W50 = kotoran ayam 50 kg N ha"
!+ kotoran walet 50 kg N ha'!, A70W30 = kotoran ayam 70 kg N ha™! + kotoran walet 30 kg
N ha'!, dan A30W70 =kotoran ayam 30 kg N ha'! + kotoran walet 70 kg N ha™!. Masing-masing
perlakuan diulang sebanyak 4 kali sehingga diperoleh 24 satuan percobaan.

Pengambilan sampel tanah untuk penelitian diambil dari lahan gambut yang berada di
Kecamatan Landasan Ulin Kota Banjarbaru pada kedalaman 0-30 cm. Tanah gambut yang
basah ditiriskan lebih dulu hingga benar-benar tiris dan kemudian diangin-anginkan sampai
gambut bisa diayak, ayakan yang digunakan berdiameter 2 mm dengan tujuan untuk
menyeragamkan ukuran dan membersihkan dari kotoran/serasah yang cukup besar.

Persiapan inkubasi dimulai dengan menimbang tanah seberat 4 kg, kemudian
menimbang kotoran walet dan kotoran ayam sesuai perlakuan takaran yang telah dihitung
untuk diaplikasikan kedalam pot percobaan. Pengaplikasian kotoran wallet dan kotoran ayam
dilakukan dengan cara mencampur dan mengaduk secara merata dengan tanah yang sudah

dimasukkan lebih dulu ke dalam pot. Selanjutnya tanah yang sudah diberi perlakuan diinkubasi
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selama 2 minggu. Selama inkubasi tanah gambut dipertahankan pada kondisi lembab. Untuk
menjaga agar tanah tetap pada kondisi lembab akibat terjadinya proses penguapan, dilakukan
penyemprotan pada pagi hari dengan menggunakan air sumur.

Setelah inkubasi selesai, pengamatan dilakukan pada minggu ke-2, ke-4 dan ke-6,
dengan cara mengambil sampel tanah pada minggu ke-2, ke-4 dan ke-6 tsb dengan
menggunakan bor tanah mini, tanah diambil secukupnya untuk dianalisis di laboratorium.
Sampel tanah dimasukkan dalam kantong berwarna gelap dan disimpan pada tempat tertutup
yang bersuhu ruangan. Parameter yang diamati : Analisis pendahuluan : Tanah, terdiri dari N-
total, C-organik, C/N rasio, pH; kotoran walet terdiri dari N-total, C-organik, C/N rasio, pH;
dan kotoran ayam terdiri dari N-total, C-organik, C/N rasio, pH. Analisis setelah inkubasi : N-
tersedia,C-organik, dan pH tanah.

Hasil dan Pembahasan
Karakteristik Sifat Kimia Tanah Awal, Kotoran Ayam dan Kotoran Walet

Hasil analisis sifat kimia tanah gambut sebelum aplikasi menunjukkan kandungan N
total 0,59 % dengan kriteria tinggi, C organik 7,51 % dengan kriteria sangat tinggi, C/N rasio
63 % dengan kriteria sangat tinggi dan pH tanah 3,72 dengan kriteria sangat masam. Kotoran
ayam mengandung N-total 4,73 %, C-organik 8,79 %, C/N rasio 15 % dan pH 9,01. Kotoran
walet memiliki kandungan N-total 5,65 %, C-organik 6,69 %, C/N rasio 9 % dan pH 3,56.

Pemberian perlakuan kotoran ayam dan kotoran walet berpengaruh terhadap N-tersedia
tanah. Semakin lama waktu inkubasi, N-tersedia semakin meningkat baik N-NH4" maupun N-
NOs". Kotoran unggas dalam hal ini kotoran ayam dan walet yang ditambahkan mengandung
N yang cukup tinggi, yaitu sebesar 4,73% dan 5,65%. Penambahan kotoran unggas berupa
kotoran ayam dan walet, maka juga akan menambah N total tanah, sehingga N tersedia juga
akan meningkat. Kotoran unggas berupa kotoran ayam dan walet ditambahkan kedalam tanah
akan mengalami dekomposisi. Kecepatan pelepasan N dari proses dekomposisi, ditentukan
oleh kualitas atau komposisi kimia bahan tersebut. Kualitas bahan organik yang berkaitan
dengan kecepatan dekomposisi dan mineralisasi N bahan organik adalah rasio C/N

(Handayanto, 2007).
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N Tersedia (N-NH4" dan N-NO3°)

Lo 1

= 3 1= 1

= " 11 L
L a F - nt b r . %
- (8 b § Ef =l — & i -
T e kB ko e = L |3
B ot ol o o L] - ) =
S N .?3- “fé' ||£" -:p"";. ..-:__.- %: k1] il IJ i': | *I: b
E o = & d B8 Rl - 3 =G| : :
| A = 0k 7 - d: i i i :

. i et # bl = = LA e = :- | =

LI L= 2 : # =4 . P = s ]

w| & ,f» 7l A =8 i oagm W ;) - £

= _Isﬁ =i i ) Zj - , ’ ; 5

RIELE | ALERE TUIAAEL A=Ri-1 AL LA Akl ATVEYS ATRIE ASMAME) ABNEIL ALY L
TERTN ARTa PLILA L&
B g kabm o Lagge Loragal HimggrLoram Ly bedes Aty beeripal @ keym bedrand
(a) (b)

Keterangan: AgWo = Kontrol, tanpa diberi pupuk, A100Wo = Kotoran ayam 100 kg N ha’!,
A70W30 = Kotoran ayam 70 kg N ha''+ Kotoran walet 30 kg N ha!, AsoWso =
Kotoran ayam 50 kg N ha '+ Kotoran walet 50 kg N ha™!, A30W79 = Kotoran ayam
30 kg N ha'+ Kotoran walet 70 kg N ha!, dan A¢W 190 = Kotoran walet 100 kg N
ha.

Gambar 1. Pengaruh pemberian formula kotoran walet dan kotoran ayam pada lahan gambut
terhadap N-NH4" (a) dan N-NOs™ (b) tanah. Diagram batang yang diikuti huruf yang
sama pada setiap waktu pengamatan yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji nilai tengah DMRT 5%)).

Rasio C/N kotoran ayam 15 dan kotoran walet 9. Menurut Widowati (2006) apabila
bahan organik yang mempunyai rasio C/N < 20 akan mengalami proses dekomposisi lebih
cepat. Semakin kecil C/N rasio bahan organik yang ditambahkan, maka akan semakin lebih
cepat terdekomposisi. Pemberian kotoran walet dengan takaran 100 N ha™! menghasilkan nilai
N tersedia (N-NHs" dan N-NOj") paling tinggi pada pengamatan minggu ke 6, hal ini
disebabkan kotoran walet mampu melepaskan unsur hara secara perlahan dan
berkesinambungan serta selalu tersedia setiap dibutuhkan (slow release) (Novizan, 2003). Hal
ini ditunjukkan dengan pola pelepasan N-tersedia (N-NH4" dan N-NOj3") yang mengalami
peningkatan secara perlahan pada setiap dua minggu masa inkubasi (Gambar 1).

Pemberian formula kotoran walet dan kotoram ayam berpengaruh sangat nyata
terhadap C-Organik di lahan gambut yang diamati pada minggu 2, 3,dan 4. Kotoran ayam dan
kotoran walet mengandung C organik sebesar 8,79% dan 6,69%, penambahan kotoran unggas
berupa kotoran walet dan ayam yang mengandung C organik sehingga dapat meningkatkan C
organik tanah. Hal ini sejalan dengan pendapat Chairunnisya et. al. (2017) bahwa peningkatan
C organik tanah terjadi karena adanya penambahan bahan organik yang memiliki kandungan

C organik.
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C-Organik
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Keterangan: AgWo = Kontrol, tanpa diberi pupuk, AipoWo = Kotoran ayam 100 kg N ha!,
A70W30 = Kotoran ayam 70 kg N ha™'+ Kotoran walet 30 kg N ha!, AsoWso =
Kotoran ayam 50 kg N ha™'+ Kotoran walet 50 kg N ha™!, A30W7o = Kotoran ayam
30 kg N ha'+ Kotoran walet 70 kg N ha™!, dan A¢W 190 = Kotoran walet 100 kg N
ha'l.

Gambar 2. Pengaruh pemberian formula kombinasi kotoran walet dan kotoran ayam pada
lahan gambut terhadap C-Organik tanah (%). Diagram batang yang diikuti huruf
yang sama pada setiap waktu pengamatan yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata berdasarkan uji nilai tengah DMRT 5%).

Pada Gambar 2. Nilai C-Organik terendah pada perlakuan pemberian kotoran walet
dengan takaran 100 kg N ha™! baik pada pengamatan minggu ke 2, 4 maupun minggu ke 6
dengan nilai sebesar 6,80%, 6,46% dan 4,93 %. Pemberian formula hanya berupa kotoran walet
tidak dapat meningkatkan C organik, sedangkan apabila dikombinasikan dengan kotoran ayam
meskipun hanya dengan takaran 30 N ha™! dapat meningkatkan C organik. Hal ini disebabkan

karena kandungan C organik kotoran walet lebih rendah dari kotoran ayam.

pH Tanah

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian formula kotoran walet dan
kotoram ayam berpengaruh sangat nyata terhadap peningkatan pH tanah di lahan gambut yang
diamati pada minggu ke 2, 4 dan 6. Pada Gambar 3. nilai pH tanah tertinggi pada perlakuan
pemberian kotoran walet dengan takaran 100 kg N ha'! baik pada pengamatan minggu ke 2, 4
dan maupun minggu ke 6 yaitu sebesar 5,03, 5,13 dan 5,48. Sedangkan perlakuan tanpa diberi
pupuk kotoran walet dan ayam menghasilkan nilai pH tanah terendah baik pada pengamatan

minggu ke 2, 4 dan maupun minggu ke 6 yaitu sebesar 3,48, 3,66 dan 3,94.

e-ISSN: 2615-7721 Vol 8, No. 1 (2024) 49
p-ISSN: 2620-8512



o o Tain W e doaennd o BTy e

Keterangan: AoWo = Kontrol, tanpa diberi pupuk, AipoWo = Kotoran ayam 100 kg N ha!,
A70W30 = Kotoran ayam 70 kg N ha'+ Kotoran walet 30 kg N ha™!, AsoWso =
Kotoran ayam 50 kg N ha"'+ Kotoran walet 50 kg N ha'!, A30W7 = Kotoran ayam
30 kg N ha''+ Kotoran walet 70 kg N ha™!, dan AgW 190 = Kotoran walet 100 kg N
ha'l.

Gambar 3. Pengaruh pemberian formula kombinasi kotoran walet dan kotoran ayam pada
lahan gambut terhadap pH tanah Diagram batang yang diikuti huruf yang sama
pada setiap waktu pengamatan yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji nilai tengah DMRT 5%)).

Hasil analisis ragam pemberian perlakuan kotoran ayam dan kotoran walet memberikan
pengaruh terhadap pH tanah hal ini sejalan dengan pendapat Yan et. al. (1996) bahwa
pemberian pupuk organik dapat mempengaruhi pH tanah. Pemberian kotoran ayam dan
kotoran walet dapat meningkatkan pH tanah. Meningkatnya pH disebabkan oleh adanya proses
dekomposisi dari kotoran unggas yang ditambahkan.

Kesimpulan dan Saran
Pemberian formula kotoran ayam dan kotoran walet memberikan pengaruh terhadap N-

tersedia (N-NH4+ dan N-NO3-). Pemberian kotoran walet dengan takaran 100 kg N ha-1 dapat
meningkatkan N-NH4+ pada minggu 2, 4 dan 6 dengan nilai 51,22 mg kg-1, 76,84 mg kg-1,
dan 82,69 mg kg-1. Pemberian kotoran ayam 30 kg N ha-1 + kotoran walet 70 kg N ha-1 pada
pengamatan minggu ke 2 dan 4 dapat meningkatkan N-NO3- dengan nilai 14,74 mg kg-1 dan
27,99 mg kg-1, sedangkan pada pengamatan minggu ke 6 pemberian kotoran walet dengan
takaran 100 kg N ha-1 dapat meningkatkan N-NO3- dengan nilai 34,86 mg kg-1.
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